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Abstract 
The purpose of this study was to determine the sensitivity of high school students to the environment by 

taking into account the educational background of parents. Respondents of 28 class X students, the research 

instrument used was MSELS. Data analysis in descriptive. The results showed that the educational 

background of parents not at school 10.7%, educational background of parents of elementary school 10.7%, 

junior high school 14.3%, high school 32.4%, D3 10.7% and S1 21.4%. The sensitivity of students to the 

environment with educational background of parents not schooling and D3 has less sensitive criteria, 

students with educational backgrounds of parents of junior high, high school and undergraduate have 

sufficient criteria, while students with educational backgrounds of elementary school parents have good 

sensitivity. 
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PENDAHULUAN 

Kelangsungan kehidupan di alam ini memiliki ketergantungan dengan kondisi 

lingkungan. Genc, (2014) menjelaskan bahwa hidup dan lingkungan adalah saling 

tergantung, serta lingkungan merupakan unsur vital bagi manusia. Berdasarkan penjelasan 

pentingnya keberadaan lingkungan bagi kehidupan manusia dan juga makhluk lainnya, 

maka perlu dipahami jika kondisi lingkungan tidak baik akan memberikan dampak yang 

luas. Shamuganathan, (2015) menjelaskan masalah lingkungan seperti berkurangnya 

keanekaragaman hayati, penipisan lapisan ozon, perubahan iklim global, pola dan 

penggunaan sumber daya memberikan dampak terhadap kesehatan manusia dan makhluk 

lainnya bahkan berdampak pada kerusakan perekonomian suatu negara. Berdasarkan 

pernyataan tersebut kualitas lingkungan yang baik menjadi harapan seluruh komponen 

alam semesta. Berkaitan dengan kualitas lingkungan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Tengah (2015) menjelaskan bahwa kualitas lingkungan mengalami penurunan, sebagai 

contoh hasil pemantauan kualitas air menunjukkan bahwa baku mutu air telah melebihi 

standar yang telah ditentukan. Kondisi serupa juga terjadi pada kualitas air di Kabupaten 

Kendal. Agustiningsih, et al (2012), menyampaikan bahwa kualitas air sungai di 

Kabupaten Kendal telah mengalami penurunan. Penyebab menurunnya kualitas 

lingkungan diantaranya adalah faktor alam dan manusia (Badan Pusat Statistik Jawa 

Tengah, 2015). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Pachauri, (2014) yang menyatakan 

bahwa perilaku manusia saat ini memiliki dampak yang merugikan pada lingkungan. 

Manusia memiliki perilaku demikian dikarenakan pendidikan dan pengetahuan tentang 

lingkungan serta kepedulian terhadap lingkungan yang dimiliki  (Hermawan, 2015). 

Pengetahuan lingkungan merupakan pengetahuan dan pemahaman setiap individu 

terhadap konsep lingkungan, prinsip, teori tentang sistem alam, masalah dan isu 

lingkungan serta pengaruh sosial, politik, ekonomi dan budaya (Erdogan, 2009; Danis, 
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2013).  Burchett, (2015) menjelaskan pengetahuan lingkungan dapat diukur dari 

pengetahuan seseorang tentang interaksi antara manusia dengan isu lingkungan serta 

berbagai hubungannya daam sistem ekologi. Zareie & Navimipour, (2016) menyatakan 

bahwa pengetahuan lingkungan melibatkan wacana tentang keterkaitan antara manusia 

dengan lingkungan. Berdasarkan penjelasan tentang pengetahuan lingkungan tersebut Otto 

& Pensini, (2017) menjelaskan bahwa untuk menghasilkan perilaku ekologis seseorang 

harus mengetahui berbagai jenis tindakan yang akan dilakukan, maka pengetahuan 

lingkungan sifatnya penting dimiliki oleh setiap individu. Oleh karena itu, pengetahuan 

lingkungan dapat juga dinyatakan sebagai prasyarat intelektual seseorang untuk melakukan 

perilaku ekologis (Otto & Kaiser, 2014). Goldman, (2014)  menjelaskan sikap terhadap 

lingkungan mengacu pada kesadaran dan kepekaan individu terhadap lingkungan. 

Pengetahuan lingkungan yang dimiliki oleh setiap individu dapat berperan dalam 

memediasi hubungan antara sikap dan perilaku (Shamuganathan, 2015). Berdasarkan 

penjelasan ini dapat dipahami bahwa pengetahuan lingkungan tidak secara langsung 

mempengaruhi perilaku individu, akan tetapi pengetahuan berpengaruh pada sikap 

terhadap lingkungan. Terbangunnya sikap akan berpengaruh terhadap pengoptimalan 

perilaku individu terhadap lingkungan. Sikap terhadap lingkungan merupakan faktor di 

dalam setiap individu yang mencerminkan tingkat interpersonal dan tindakan terhadap isu 

lingkungan (Maulidya, Mudzakir, & Sanjaya, 2014). Selain itu Danis (2013) juga 

menjelaskan bahwa sikap terhadap lingkungan merupakan komitmen individu secara 

verbal dan kepekaan terhadap lingkungan. NAAEE (2011) menjelaskan bahwa kepekaan 

terhadap lingkungan merupakan ekspresi perasaan peduli dan positif terhadap lingkungan. 

Erdogan & Marcinkowski, (2015) kepekaan terhadap lingkungan merupakan 

kecenderungan pribadi dan empati terhadap lingkungan. González & Campo, (2017) 

menjelaskan kepekaan terhadap lingkungan penting dalam pengelelolaan sumber daya 

alam.  

Antara pengetahuan dan kepekan siswa terhadap lingkungan memiliki saling 

keterkaitan. Holdaway (1980) menjelaskan bahwa terdapat korelasi antara pengetahuan 

lingkungan, sikap dan karakteristik demografi siswa seperti usia, jenis kelamin, level 

sekolah, fokus keilmuwan siswa, lingkungan masa kanak-kanak dan pengalaman aktivitas 

di luar rumah seorang siswa. Danis (2013) menjelaskan bahwa pengetahuan yang dimiliki 

oleh setiap individu akan berkaitan dengan keterampilan berpikir, sikap dan perilakunya. 

Keterkaitan antara pengetahuan dan sikap diperkuat oleh Sadik & Sadik, (2014) yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan lingkungan yang tidak memadai akan berdampak pada 

terbentuknya sikap negatif pada diri setiap individu. Selain itu Haske & Wulan (2015) 

menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan orang tua merupakan bagian yang 

berpengaruh terhadap sikap siswa terhadap lingkungan. 

Berdasarkan penjelasan yang menyatakan bahwa manusia menjadi salah satu faktor 

penyebab menurunnya kualitas lingkungan dan hal ini berkaitan dengan pendidikan, 

pengetahuan, kebiasaan serta bagaimana latar belakang pendidikan orang tua siswa. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah kepekaan siswa SMA kelas X 

terhadap lingkungan didasarkan pada latar belakang pendidikan orang tua. 
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METODE  

Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa SMA kelas X sejumlah 28 siswa di daerah Boja Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa 

Tengah. Pengumpulan data menggunakan instrumen MSELS (Midle School Environment 

Literacy). Prosedur penelitian dilakukan dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kepekaan siswa terhadap lingkungan yang didasarkan pada latar 

belakang pendidikan orang tua dapat dijelaskan sebagai berikut.   

1. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Siswa 

Berikut data latar belakang pendidikan orang tua siswa kelas X SMA di daerah Boja, 

Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Siswa 

Gambar 1. Menjelaskan bahwa persentase latar belakang pendidikan orang tua siswa 

dengan urutan mulai dari yang tertinggi sampai dengan yang terendah adalah SMA sebesar 

32,14%, Sarjana 21,4%, SMP sebesar 14,3%, D3, SD dan tidak sekolah masing-masing 

10,7%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan sikap terhadap lingkungan yang dimiliki oleh setiap individu pada 

jenjang pendididikan yang berbeda juga terdapat perbedaan. Courtney (2000) menjelaskan  

bahwa individu yang menempuh studi pada perguruan tinggi memiliki pengetahuan 

lingkungan yang cukup, sikap terhadap lingkungan yang baik dan perilaku terhadap 

lingkungan kurang. Sedangkan individu yang studi pada satuan pendidikan SMP memiliki 

karakteristik memiliki pengetahuan lingkungan yang baik, akan tetapi memiliki sikap dan 

perilaku yang cukup (Maulidya, Mudzakir, & Sanjaya, 2014) 
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2. Kepekaan Siswa Terhadap Lingkungan 

Kepekaan siswa terhadap lingkungan dan latar belakang pendidikan orang tua tersajikan 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kepekaan siswa terhadap lingkungan dan latar belakang pendidikan orang tua 

Berdasarkan gambar 2. diketahui rata-rata kepekaan siswa terhadap lingkungan adalah 

2,90, maknanya adalah siswa memiliki kepekaan terhadap lingkungan dengan kreteria 

cukup. Jika diperhatikan berdasarkan latar belakang pendidikan orang tua, maka secara 

berurutan dapat disampaikan sebagai berikut. Siswa dengan latar belakang pendidikan 

orang tua Sekolah Dasar memiliki kepekaan terhadap lingkungan dengan kriteria peka, 

siswa dengan latar belakang pendidikan orang tua Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas dan Perguruan Tinggi masuk pada kriteria cukup peka, sedangkan siswa 

dengan latar belakang orang tua Diploma dan tidak sekolah masuk pada kriteria kurang 

peka. Jika diperhatikan dari rata-rata kepekaan siswa terhadap lingkungan tertinggi 3,91 

yaitu siswa dengan latar belakang pendidikan orang tua SD, kemudian secara berurutan 

siswa dengan pendidikan orang tua SMP, S1, SMA, tidak sekolah dan yang terendah 

adalah D3.   

Cheng dan Monroe (2010) menjelaskan keluarga memiliki keterkaitan dengan sikap dan 

niat terhadap lingkungan. Sadik & Sadik, (2014) juga memberikan penjelasan bahwa 

keluarga merupakan lingkungan sosial pertama dimana kepekaan dan perilaku terhadap 

lingkungan terbentuk. Selain itu Stevenson et al., (2014) menyatakan bahwa kehadiran 

panutan mendorong siswa untuk mendukung lingkungan. Berdasarkan penjelasan-

penjelasan tersebut dapat dipahamai bahwa sikap terhadap lingkungan termasuk di 

dalamnya adalah kepekaan terhadap lingkungan membutuhkan peran serta keluarga. 

Keluarga bertindak sebagai panutan utama bagai siswa dalam membentuk kepekaan 

terhadap lingkungan.  

Kategori baik bagi kepekaaan siswa terhadap lingkungan dengan latar belakang 

pendidikan orang tua SD, dapat terjadi dimungkinkan karena orang tua siswa dapat 

memberikan panutan atau taladan yang lebih baik jika dibandingkan dengan orang tua 

siswa yang berlatar belakang pendidikan perguruan tinggi. Hal ini dimungkinkan berkaitan 

dengan intensitas waktu interakasi antara siswa dengan orang tua untuk memberikan 

panutan bagi siswa. Orang tua dengan pendidikan SD mayoritas bekerja pada bidang 

pertanian dan umumnya pekerja dibidang pertanian yang dijalankan di daerah lokasi 

penelitian tidak terikat oleh waktu dan bekerjanya sesuai dengan kemauan. Sedangkan 

orang tua dengan pendidikan sampai dengan perguruan tinggi bekerja sebagai pegawai 
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baik pemerintahan maupun swasta, dimana waktu bekerja terikat dan waktu di rumah 

singkat.  

Berdasarkan rata-rata kepekaan siswa terhadap lingkungan dengan kategori cukup, 

dimungkinkan proses pembelajaran yang dilakuan belum sepenuhnya  disesuaikan dengan 

pengalaman keseharian siswa. Cetin, (2016) menjelaskan ketika siswa memahami ilmu 

pengetahuan yang dipelajari di sekolah sesuai dengan pengalaman sehari-hari, maka 

perasaan negatif siswa akan mengalami penurunan. Penjelasan tersebut dapat dipahami 

jika pengetahuan lingkungan siswa disesuaikan dengan pengalaman sehari-hari maka akan 

menguatkan pengetahuan dan mengoptimalkan kepekaan siswa terhadap lingkungan. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini kepekaan siswa terhadap lingkungan masuk kategori cukup. 

Kepekaan siswa terhadap lingkungan dengan latar belakang pendidikan orang tua 

Perguruan Tinggi, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Pertama dengan kategori 

cukup, dan Sekolah Dasar memiliki pengetahuan terhadap lingkungan dengan kategori 

baik, sedangkan siswa dengan orang tua Diploma dan tidak sekolah memiliki kepekaan 

terhadap lingkungan kurang. 
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